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Abstract

This study analyzes students' learning motivation in mathematics education using a qualitative
approach. Data were collected through open-ended questionnaires, observations, and in-depth
interviews. The results show that students' motivation to learn mathematics is relatively low,
influenced by a lack of interest in the subject, difficulties in understanding mathematical concepts,
and limited external support from family and school. As a result, students feel less confident and
are less motivated to exert effort. Therefore, it is recommended to implement interactive teaching
methods, enhance support from educators and parents, and develop programs that make
mathematics learning more engaging and meaningful.

Keywords: Learning Motivation; Mathematics; Students

Abstrak

Penelitian ini menganalisis motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket terbuka, observasi,
dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika
siswa tergolong rendah, dipengaruhi oleh kurangnya minat terhadap materi, kesulitan dalam
memahami konsep matematika, dan minimnya dukungan eksternal dari keluarga serta sekolah.
Dampaknya, siswa merasa kurang percaya diri dan kurang berusaha keras. Oleh karena itu,
disarankan untuk menerapkan metode pengajaran interaktif, meningkatkan dukungan dari
pendidik dan orang tua, serta mengembangkan program yang menarik agar pembelajaran
matematika lebih bermakna.

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Matematika; Siswa
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang terencana dan sistematis untuk membentuk
kepribadian peserta didik (Asdar, dkk., 2021; Tirtarahardja & Sulo, 2005; Putri & Sundayana,
2021; Yani, Haryono, & Lovia, 2022). Dalam konteks sekolah, pembelajaran menjadi bagian
integral dari proses pendidikan (Luritawaty, 2019; Rizky & Sritresna, 2021; Muharomi &
Afriansyah, 2022). Salah satu mata pelajaran penting yang diajarkan adalah matematika,
yang memiliki peranan besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan
analitis siswa.

Matematika, menurut Ismail dalam Hamzah dan Mubhlisrarini (2016), merupakan ilmu
yang berkaitan dengan angka, perhitungan, struktur, pola, serta berfungsi sebagai sarana
berpikir. Ruseffendi (dalam Heruman, 2016) menyebutkan bahwa matematika adalah
bahasa simbol yang berpijak pada pembuktian induktif dan berhubungan dengan
keteraturan serta struktur yang terorganisasi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika
tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga pemahaman mendalam
terhadap sifat-sifat objek dan hubungan logis antar konsep (Hasratuddin, 2021). Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa matematika sering dianggap sulit oleh
sebagian besar siswa. Dampaknya adalah rendahnya minat dan motivasi dalam
mempelajari matematika, yang kemudian berpengaruh pada hasil belajar siswa (Ole &
Dipan, 2023). Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan
pembelajaran yang menarik dan mampu memotivasi siswa.

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Winkel (1987) menyatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak
dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan demi mencapai tujuan. Hermans dalam
Yulianto, Siswoeo, & Hidayanto (2022) menekankan bahwa individu yang termotivasi
cenderung memilih tantangan, berinisiatif, dan bersikap gigih dalam mencapai
keberhasilan.

Menurut Hamalik (2009) serta Ratna & Yahya (2022), motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan perasaan dan dorongan menuju tujuan
tertentu. Motivasi belajar khususnya, adalah dorongan internal maupun eksternal yang
memberikan semangat kepada siswa untuk belajar dan mencapai prestasi (Afriansyah,
2022). Dalam konteks pembelajaran matematika yang seringkali menantang, kehadiran
motivasi sangatlah penting (Fauzan, Kusnadi, & Sofyan, 2023).

Djaali (dalam Firdaus dkk., 2019) mendefinisikan motivasi sebagai kondisi fisiologis
dan psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. McDonald
menambahkan bahwa motivasi merupakan perubahan energi yang menimbulkan perasaan
dan reaksi untuk meraih tujuan. Terkait hal ini, Gowing (dalam Cahyani dkk., 2020)
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mengidentifikasi empat aspek penting dalam motivasi belajar, yaitu dorongan mencapai
tujuan, komitmen, inisiatif, dan sikap optimis.

Motivasi belajar terdiri atas dua jenis, yaitu intrinsik dan ekstrinsik (Djamarah dalam
Lestari, 2020). Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri siswa, sedangkan motivasi
ekstrinsik berasal dari luar, seperti penghargaan atau pengaruh lingkungan sekitar. Kedua
jenis motivasi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal (sifat, kebiasaan,
kondisi fisik-psikologis) maupun eksternal (peran guru, media pembelajaran, lingkungan
belajar, sarana prasarana, dan dukungan orang tua) (Abdulloh dkk., 2021).

Uno (dalam Lestari, 2021) mengemukakan beberapa indikator motivasi belajar,
seperti hasrat untuk berhasil, kebutuhan dalam belajar, harapan masa depan, penghargaan
dalam belajar, kegiatan belajar yang menarik, serta lingkungan belajar yang kondusif. Oleh
karena itu, keberhasilan dalam pembelajaran matematika sangat bergantung pada tingkat
motivasi siswa.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan
faktor penting dalam keberhasilan siswa mempelajari matematika. Maka dari itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran
matematika dan bagaimana strategi pembelajaran dapat dirancang untuk meningkatkan
motivasi tersebut.

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMPN
5 Garut dengan melibatkan 36 siswa sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket terbuka, observasi, dan wawancara mendalam. Angket terbuka
digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai sikap dan motivasi siswa
terhadap matematika, dengan pertanyaan-pertanyaan eksploratif yang memungkinkan
siswa memberikan jawaban yang lebih mendalam. Wawancara mendalam dilakukan untuk
menggali pengalaman, pandangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa
dalam belajar matematika, sementara observasi dilakukan untuk mengamati perilaku dan
interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
untuk menyaring informasi yang relevan dan mengelompokkan data berdasarkan tema-
tema utama. Penyajian data dilakukan dengan menyusun temuan-temuan dalam bentuk
narasi yang mudah dipahami, sementara penarikan kesimpulan dilakukan untuk
menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
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tentang faktor-faktor yang mendorong atau menghambat motivasi belajar siswa, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah.

Hasil

1. Reduksi Data

Berikut akan dipaparkan hasil dari penelitian terkait analisis motivasi belajar siswa
terhadap pembelajaran matematika yang berupa hasil angket, hasil wawancara dan lembar
observasi.
a.  Indikator 1 (Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil)

1 [ Jika anda menemukan kendala dan kesuli e st —
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Gambar 1. Hasil Jawaban Angket Siswa 1

Berdasarkan Gambar 1, terkait indikator adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil,
siswa dominan bergantung kepada temannya jika merasa kesulitan dan ada kendala dalam
pembelajaran, kemudian jika tidak membawa buku, ia akan berusaha melakukan diskusi
dengan temannya. Untuk memperjelas keputusan siswa terkait motivasi belajar
matematika pada indikator 1, dilakukannya wawancara dengan peneliti.

Berikut hasil wawancara antara siswa 1 dengan peneliti
“jika saya merasa kesulitan, saya akan meminta teman untuk menjelaskan materi yang tidak
saya mengerti”

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa siswa 1 memenuhi indikator adanya hasrat
dan keinginan untuk belajar.

| } Nika anda IIlL'IIL'IlllIi(illl kendala dan ]'_(L“)\IIIZIHI'I.I saat belaja lll:ll"v;lflilki,_'d])a yang biasanya anda
lakukan?
Jawaban swamind  bavtZ A eepedey denactr  \Gieor e soteiod
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2 Ketika anda merasa kesulitan apakah anda mencan penyelesaian sendiri dari buku atau meminta
bantuan teman dengan cara berdiskusi?
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Gambar 2. Hasil Jawaban Angket Siswa 2
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Berdasarkan Gambar 2, ditemukan bahwa siswa 2 pun akan meminta bantuan kepada
temannya jika terdapat kendala terjadi selama pembelajaran matematika. Adapun hasil
wawancara siswa terkait indikator adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.

“saya suka meminta bantuan kepada teman jika saya tidak mengerti, juga setelah itu saya
akan berdiskusi hal-hal yang belum saya pahami”

Berdasarkan hasil angket dan wawancara, siswa tersebut telah memenuhi indikator
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil disebabkan siswa selalu berusaha untuk

meminta bantuan kepada temannya jika mendapati kendala dalam pembelajaran.
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Gambar 3. Hasil Jawaban Angket Sisv;/a 3 pada Indikator 1

Berdasarkan Gambar 3, mengungkapkan solusi yang dilakukan ketika mendapati
kendala dan tidak membawa buku, maka akan bergegas bertanya kepada sesama teman
kemudian berdiskusi. Adapun hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut.

“saya akan meminta tolong kepada teman dan mendiskusikan mata pelajaran yang
belum saya mengerti”

Sesuai dengan hasil jawaban angket dan wawancara, siswa 3 telah memenuhi
indikator adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
b.  Indikator 2 (Adanya dorongan dan kebutuhan belajar)
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Gambar 4. Hasil Jawaban Angket Siswa 1 pada Indikator 2

Berdasarkan hasil jawaban angket siswa 1, ditemukan bahwa siswa tidak menjadikan
matematika sebagai prioritas disebabkan karena matematika dirasa sulit, kemudian siswa
mengalami kegelisahan terkait pembelajaran matematika, di mana matematika ilmu yang
sangat penting namun belum dapat memahami. Untuk memperjelas hal tersebut,
dilakukan wawancara dengan siswa. Berikut hasil wawancara antara peneliti dengan siswa
1 terkait indikator adanya dorongan dan kebutuhan belajar.
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“matematika itu sulit jadi itu tidak jadi prioritas saya, dan matematika itu penting tapi saya
bingung karena sulit untuk memahami matematika”

Berdasarkan hasil jawaban angket dan wawancara, ditemukan bahwa siswa 1 belum
memenuhi indikator adanya dorongan dan kebutuhan belajar dilihat dari sikap siswa yang
tidak begitu memprioritaskan matematika.

1

3 | Apakah anda memprioritaskan mempelajart matem ;:.t‘!.;;‘"”.\Icn::.\pa dan dengan cara seperti apa”
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Gambar 5. Hasil Jawaban Angket Siswa 2
Berdasarkan Gambar 5, terkait indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar ditemukan bahwa siswa 2 tidak memprioritaskan pelajaran matematika merupakan
mata pelajaran yang sulit dan harus berhitung, akan tetapi matematika masih sangat
penting dan berguna bagi dirinya. Adapun hasil wawancara dengan siswa 2 terkait indikator
berikut.
“saya tidak menjadikan matematika adalah prioritas namun matematika sangat penting dan
berguna”

Sesuai dengan hasil jawaban angket dan wawancara, siswa 2 memenuhi indikator
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Dapat dilihat dari sikap ia yang tidak
memprioritaskan matematika namun ia masih menganggap matematika adalah ilmu yang
penting dan berguna bagi dirinya.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Angket Siswa 3

Berdasarkan Gambar 6, pada siswa 3 terkait indikator adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belagjar ditemukan bahwa matematika tidak menjadi mata pelajaran
prioritas, akan tetapi matematika sangat penting disebabkan dalam hal apa pun terutama
dalam pekerjaan apa pun minimal harus bisa mengaplikasikan operasi bilangan seperti
menjumlah, mengurangi, mengkali dan membagi. Adapun hasil wawancara dengan peneliti

sebagai berikut:
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“saya tidak menjadikan matematika sebagai prioritas, namun matematika sangat penting

dalam bidang apa pun, terutama dalam dunia pekerjaan harus menguasai operasi bilangan”
Berdasarkan ungkapan tersebut, dapat diketahui bahwa siswa 3 memenuhi indikator

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar matematika

c¢.  Indikator Adanya harapan dan cita-cita masa depan

{ > | Apa cita-cita anda? Upaya apa yang sudah dan ingin anda lakukan untuk mencapainya”
| f
|

Jaw p : Ve
awabant Ci %U\ ~ Qi ‘C%éf wen Yl SOV o\

Gambar 7. Hasil Jawaban Angket Siswa 1

Berdasarkan Gambar 7, adanya harapan dan cita-cita masa depan, siswa tidak
menyebutkan cita-cita yang tidak begitu merujuk pada bidang matematika. Dalam hal ini
siswa menyebutkan cita-cita dirinya adalah sebagai pemain sepak bola. Untuk memperjelas
keputusannya terkait motivasi belajar matematika maka dilakukan wawancara dengan
peneliti. Berikut hasil wawancara antara peneliti dengan siswa 1

“saya ingin menjadi pemain sepak bola karena saya menyukai olahraga dan menyukai
salah satu tim footbal club”

Berdasarkan hasil jawaban angket dan wawancara, dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa cenderung lebih menyukai olahraga, oleh sebab itu siswa 1 tidak memenuhi indikator
adanya harapan dan cita-cita yang berkaitan dengan matematika.

5 1’ Apa cita-cita anda? Upaya apa yang sudah dan ingin anda lakukan untuk mencapainya’ ]

‘Jawnbun (Lyer A Yy gounol ?m?(/h U\'\(,W)Mdl Swﬁ*‘y b N oivey C/(‘FWT\XFFE
\csoou gk Capeil wa)eddi” somity’ Abdt nGomy [Tl ey
RN wayadl penulohe Sules!

Gambar 8. Hasil Jawaban Angket Siswa 2

Berdasarkan Gambar 8, siswa menyebutkan cita-citanya ingin menjadi seorang abdi
negara, kemudian jika hal tersebut tidak tercapai maka ia memutuskan untuk menjadi
seorang pengusaha sukses. Untuk lebih mengetahui apakah siswa tersebut memenuhi
indikator atau tidak, maka dilakukan wawancara terbuka antara peneliti dengan siswa 2.
Berikut adalah hasil wawancara yang telah dilakukan:

“saya ingin menjadi abdi negara karena ingin melindungi negara, untuk menjadi abdi negara
ada tes matematikanya juga, dan jika saya ingin menjadi pengusaha juga harus menguasai
ilmu dasar matematika terutama penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian”

Berdasarkan hasil jawaban angket dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa,
harapan dan cita-cita siswa 2 ini memiliki kaitan yang cukup erat dengan matematika, oleh
sebab itu dalam hal ini siswa 2 memenuhi indikator adanya harapan dan cita-cita masa
depan yang mengharuskan ia untuk memiliki motivasi belajar matematika yang mumpuni.
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Gambar 9. Hasil Jawaban Angket Siswa 3

Berdasarkan Gambar 9, ditemukan bahwa siswa tersebut memiliki cita-cita ingin
menjadi seorang motivator dan mengharuskan ia untuk mempelajari matematika supaya
dapat memberi motivasi. Untuk lebih memperjelas keputusan siswa tersebut, dilakukan
wawancara secara terbuka dengan peneliti, berikut adalah hasil wawancara antara siswa
dengan peneliti
“saya ingin menjadi motivator dalam pembelajaran matematika, karena kebanyakan orang
menganggap matematika itu ilmu yang sulit namun orang tersebut tidak ingin belajar, maka
dari itu yang ingin menjadi motivator supaya dapat memotivasi orang yang malas belajar
matematika”

Berdasarkan hasil jawaban angket dan wawancara terkait indikator adanya harapan
dan cita-cita masa depan pada siswa 3 dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut memenuhi
indikator tersebut dikarenakan siswa memiliki impian menjadi seorang motivator agar
dapat memberi motivasi terhadap orang-orang yang merasa belajar matematika yang
dianggapnya sulit.

d. Indikator adanya penghargaan dalam belajar

€s1as! seperti pujian atau rewand dar

T ' ot
6 L;\pukah gnda pernah mendapatkan penghargaan atau a;
embelajaran yang telah anda lakukan?
Jawaban : -4} puk

Gambar 10. Hasil Jawaban Angket Siswa 1

Berdasarkan Gambar 10, terkait indikator adanya penghargaan dalam belajar
ditemukan bahwa siswa tidak pernah mendapatkan pujian atau reward selama proses
pembelajaran matematika dilakukan. berikut terdapat hasil wawancara antara peneliti
dengan siswa untuk lebih mengetahui apa yang dimaksud oleh siswa tersebut.
“saya tidak pernah diberi hadiah, karena saya merasa kesulitan memahami pelajaran
matematika, tapi saya sering diberi semangat oleh teman-teman dan guru”

Dari hasil wawancara yang dapat diambil, bahwa guru memberikan hadiah hanya
kepada siswa yang berhasil mengerjakan kuis atau mendapatkan nilai yang melebihi KKM.

Berdasarkan hasil jawaban angket dan wawancara didapatkan bahwa siswa tidak
mendapatkan reward atau penghargaan, dikarenakan siswa belum memenuhi syarat untuk
mendapatkan sebuah reward atau penghargaan. Akan tetapi dalam hal ini ia masih tetap
sering diberi semangat oleh teman sebaya dan guru.
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6 | Apakah gnda pernah mendapatkan penghargam alau apresiasi seperti pujian atau rewand _'uu'lq:
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Gambar 11. Hasil Jawaban Angket Siswa 2

Berdasarkan Gambar 11, terkait indikator adanya penghargaan dalam belajar,
didapatkan bahwa siswa 2 pernah dapat pujian dari orang tua dan guru-guru di SMPN 5
Garut . untuk lebih memperjelas pendapatnya, dilakukan wawancara terbuka dengan siswa
tersebut, berikut adalah hasil wawancara antara peneliti dengan siswa .

“jika saya berhasil mengerjakan soal, maka guru atau orang tua akan memberi pujian,
namun saya sering meminta hadiah kepada orang tua karena saya berhasil belajar
matematika dengan baik.”

Dari hasil wawancara yang dilakukan, dapat ditemukan bahwa siswa sering kali
meminta hadiah kepada orang tuanya jika ia berhasil mendapatkan nilai yang baik,
kemudian guru pun selalu memberinya pujian jika ia selesai mengerjakan tugas dengan
baik.

m
i B
e
B

Gambar 12. Hasil Jawaban Angket Siswa 3

Berdasarkan Gambar 12, terkait indikator adanya penghargaan dalam belajar,
didapatkan hasil bahwa siswa 3 tidak pernah mendapatkan penghargaan dalam bentuk apa
pun selama pembelajaran. Untuk dapat lebih memperjelas pendapat siswa, maka
dilakukannya wawancara secara terbuka. Berikut adalah hasil dari wawancara antara
peneliti dengan siswa.

“saya tidak pernah mendapatkan hadiah karena tidak selesai dalam mengerjakan tugas, akan
tetapi guru dan teman-teman selalu memberi semangat”

Sesuai dengan hasil wawancara dan jawaban angket, siswa tersebut tidak pernah
mendapatkan hadiah atau penghargaan, hal itu disebabkan karena siswa 3 masih merasa
kesulitan dan terlambat dalam memahami pembelajaran matematika, akan tetapi guru dan
teman senantiasa memberikan ia semangat untuk dapat mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran matematika.

e. Indikator Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
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7 | Apakah anda selalu fokus dalam pembelajaran matematika?
Jawaban : {{ § ¥ Lerily Qong o

8 | Apakah anda pernah membuat keribut matik
e “M‘nmk utan atau bermai 1=1ain 1 ke un keti pcmbcla aran matema n\a

Gambar 13. Hasil Jawaban Angket Siswa 1

Berdasarkan Gambar 13, terkait indikator adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, didapatkan jawaban bahwa siswa tidak begitu terlalu fokus dalam pembelajaran
matematika dan sesekali pernah melakukan keributan pada saat pembelajaran matematika
berlangsung. Untuk lebih memperkuat jawaban siswa, maka dari itu dilakukanlah
wawancara antara siswa dengan peneliti. Berikut adalah hasil wawancara dengan siswa 1
“saya tidak terlalu fokus dalam pembelajaran matematika, karena sering kali kondisi kelas
tidak begitu fokus, banyak yang berisik, sehingga saya pun sering kali ikut ribut di kelas juga”

Sesuai dengan hasil wawancara dan jawaban angket, bahwa siswa tidak dapat begitu
fokus pada pembelajaran matematika, dan sesekali melakukan keributan di dalam kelas.
Hal tersebut menentukan bahwa tidak terpenuhinya indikator adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar pada siswa 1.

7 | Apakah anda selalu fokus dalam pembelajaran mateniatika T R TR |
Jawaban ; (mt P bylu)al doloen Wit b~ Plharm dan
Mool [\,
8 }Agakabandagemahmem uat keributan atau bermain-main ka matematika®
awaban : | tfu)e Pornctln pibut deipt §cwc/ fecAdory i feer 1:4(4( '
Weveny cag |

Gambar 14. Hasil Jawaban Angket Siswa 2

Berdasarkan Gambar 14, didapatkan bahwa siswa tersebut sering kali fokus dalam
pembelajaran matematika dengan alasan supaya dapat paham dan menambah ilmu,
kemudian tidak pernah melakukan keributan dalam kelas melainkan suka tidur dikarenakan
cape. Ungkapan tersebut diperjelas kembali melalui wawancara yang dilakukan antara
peneliti dengan siswa 2 berkenaan dengan indikator adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar. Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti dengan siswa 2
“saya selalu fokus dalam belajar karena saya ingin paham dan selalu menambah ilmu setiap
harinya, saya tidak suka melakukan keributan dalam kelas karena itu membuat kelas menjadi
berisik dan tidak fokus dalam belajar, tapi saya memilih untuk tidur karena saya kelelahan”

Berdasarkan hasil jawaban angket dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa 2
memenuhi indikator adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran, hal ini disebabkan
dengan siswa yang selalu fokus dalam pembelajaran atas dasar kesadaran diri sendiri agar
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membuat dirinya lebih paham akan pembelajaran dan dapat menambah ilmu baru setiap
harinya. Begitu pun siswa tersebut tidak pernah melakukan keributan dalam kelas yang
dapat mengganggu aktivitas dan kefokusan dalam pembelajaran matematika.

_{:‘-mzc ancs sefabs fokus dalam pembelajaran matematii®
ES WA a2
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s/ C 5)}’! Wogtagen |arGaf il Q.;/, b forees
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P Sodfe Fcerst Jan Jifour

Gambar 15. Hasil Jawaban Angket Siswa 3

Berdasarkan Gambar 15, terkait adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,
ditemukan hasil bahwa siswa pernah mengalami kejadian di mana siswa mengantuk dan
itu membuatnya tidak fokus pada saat pembelajaran. Kemudian siswa pun mengalami
ditegur oleh guru dikarenakan mengobrol dengan sesama di waktu pembelajaran
berlangsung. Untuk memperkuat pendapat berikut, dilakukan wawancara antara peneliti
dengan siswa 3 terkait indikator berikut.

“saya kadang tidak fokus jika mengantuk, dan pernah di tegur guru karena saya mengobrol
dengan teman”

Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban angket, dapat disimpulkan bahwa siswa 3
tidak memenuhiindikator adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran matematika,
disebabkan ia pernah mengantuk pada saat pembelajaran dan dapat mengakibatkan tidak
fokus pada saat pembelajaran, kemudian selain daripada itu, siswa pernah ditegur oleh
guru dikarenakan mengobrol hal lain dengan teman pada saat pembelajaran matematika
berlangsung.

f. Indikator Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta
didik dapat belajar dengan baik
9 Anwmyaﬂg membuat :nuiiir;:;;m dal —

! - ’ am pembelajaran matemanka’
Jawaban : ses  Copmy 11400 1 b9 =T PeRE e

Gambar 16. Hasil Jawaban Angket Siswa 1

Berdasarkan Gambar 16, ditemukan jawaban bahwa hal yang membuat siswa nyaman
dalam pembelajaran adalah tidak berisik.

Untuk mendapati jawaban yang lebih akurat, oleh sebab itu peneliti melakukan
wawancara dengan siswa 1 terkait indikator Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.

“saya tidak suka berisik, karena jika berisik saya tidak dapat fokus belajar, ada juga teman-
teman yang kadang membuat kelas menjadi berisik dan tidak nyaman”
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Berdasarkan hasil wawancara, disebutkan bahwa siswa merasa tidak nyaman jika
situasi kelas berisik, dan tidak jarang beberapa temannya membuat keributan dalam kelas
sehingga menimbulkan tidak nyaman pada saat pembelajaran matematika. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam hal ini siswa 1 memenuhi indikator Adanya situasi belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.

9 {Lin ] | yaman
belajar seperti apa yang membuat anda nyaman dalam pembelajaran matematika?

YN Suny i bt \ebin denong g
A Yony dddsLan Sunay Gui Lbu \:0 E:z l,(:(uv\;.‘/1 .‘%ld)ar Lotr

Gambar 17. Hasil Jawaban Angket Siswa 2

Berdasarkan Gambar 17, terkait indikator Adanya situasi belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik, pada siswa 2 ditemukan
hasil bahwa situasi yang diinginkan oleh siswa dalam pembelajaran matematika adalah
sunyi, hal tersebut disebabkan agar siswa dapat lebih tenang dalam belajar kemudian apa
yang dijelaskan oleh guru dapat mudah untuk dipahami. Untuk memperluas ungkapan
tersebut peneliti melakukan wawancara dengan siswa tersebut. berikut adalah hasil
wawancara antara peneliti dengan siswa 2
“saya suka belajar dengan kondisi yang sunyi sepi, tenang dan tidak ada keributan, karena itu
membuat saya fokus dan dengan cepat memahami materi yang disampaikan guru”

Hasil wawancara tersebut mengungkapkan siswa yang memang dapat meningkatkan
kefokusannya terhadap pembelajaran matematika jika situasi kelasnya tertib dan kondusif.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut memenuhi indikator Adanya situasi belajar
yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.

rang membuat anda nvaman Jian matemarked |

Limalr ;
S u pembelajaran matematika? |
F.".m»}w ﬁ {.mﬁ Inde aAb Kevi bvton

JETET.

Gambar 18. Hasil jawaban angket siswa 3

Berdasarkan Gambar 18, ditemukan bahwa siswa menyukai ruangan yang sunyi tidak
ada keributan jika pembelajaran matematika sedang berlangsung. Untuk memperluas
pernyataan tersebut dilakukan wawancara dengan siswa berkenaan dengan indikator
Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar
dengan baik. Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti dengan siswa 3.
“saya menyukai ruangan yang sunyi saat belajar, karena bisa membuat saya fokus dalam
mengerjakan tugas yang guru berikan”

Dalam hal ini, siswa mengungkapkan bahwa dengan kondisi kelas yang sunyi dapat
membuat ia fokus dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Maka dari itu
dengan kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut memenuhi indikator
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Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar
dengan baik.
2. Penyajian Data

Dalam hal ini, akan disajikan data berupa diagram batang untuk lebih dapat
memudahkan mengetahui bagaimana motivasi belajar terhadap pembelajaran matematika
ditinjau dari siswa (lihat Gambar 19) dan indikator (lihat Gambar 20).

siswa

35

30

20

15

: I
0

indikator 1 indikator 2 indikator3  indikator4  indikator5  indikator 6

o

Gambar 19. Hasil Penelitian Berdasarkan Indikator

indikator

2
1 .
0
siswa 1 siswa 2 siswa 3

Gambar 20. Hasil Penelitian Berdasarkan Siswa

3.  Verifikasi Data

Berdasarkan temuan penelitian, untuk indikator “adanya hasrat dan keinginan
berhasil didapatkan hampir keseluruhan siswa memenuhi indikator tersebut, hal itu
disebabkan karena rasa usaha siswa pada saat menemukan kendala pada pembelajaran
matematika langsung bergegas melakukan diskusi dengan teman sebaya ataupun
bertanya kepada guru secara langsung. Untuk indikator “adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar” terdapat beberapa siswa yang tidak memenuhi indikator tersebut
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dikarenakan kurangnya perhatian dari orang tua, juga guru sering kali memberikan
penghargaan kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, akan
tetapi guru dan teman sekitar masih memberikan semangat kepada siswa yang masih
belum berhasil menyelesaikan tugas dengan baik dan benar. Selanjutnya untuk indikator
““Adanya harapan dan cita-cita masa depan” diperoleh oleh sebagian besar siswa, karena
berdasarkan hasil penelitian tidak sedikit siswa yang memiliki cita-cita yang berkenaan
dengan matematika, contohnya menjadi seorang pengusaha sukses dan seorang
motivator. Untuk indikator adanya kegiatan yang menarik dalam belajar memperoleh
sebagian siswa memenuhi indikator tersebut, hal ini disebabkan hampir seluruh siswa tidak
melakukan keributan di kelas yang dapat mengganggu pembelajaran matematika ketika
berlangsung. Kemudian yang terakhir untuk indikator adanya situasi belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik diperoleh oleh sebagian
banyak siswa disebabkan secara keseluruhan siswa mengupayakan situasi kelas atau ruang
belajar menjadi kondusif dengan tidak melakukan keributan dan berusaha memperingati
teman sebaya yang masih sesekali ribut di dalam kelas.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar siswa terhadap matematika
tergolong cukup rendah, dikarenakan masih terdapat siswa yang masih belum memenuhi
setiap indikator motivasi belajar matematika.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika di kalangan siswa saat
ini tergolong rendah. Beberapa faktor yang menghambat terhadap rendahnya motivasi ini
meliputi kurangnya minat terhadap materi matematika, kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika, dan kurangnya dukungan eksternal dari lingkungan belajar,
seperti keluarga dan sekolah. Rendahnya motivasi ini berdampak negatif pada prestasi
akademik siswa, di antaranya merasa kurang percaya diri dan enggan untuk berusaha lebih
keras dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dan
menerapkan strategi yang dapat meningkatkan motivasi siswa. Adapun beberapa langkah
yang direkomendasikan termasuk penerapan metode pengajaran yang lebih interaktif dan
relevan, peningkatan dukungan dan bimbingan dari pendidik maupun orang tua, serta
pengembangan program yang dapat membuat pembelajaran matematika menjadi lebih
menarik dan bermakna bagi siswa.
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